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Abstract

Students' metacognitive abilitiy has a relation with learning achievement. Students are directed to observe what
they know and do, and to reflect on what they observe. In reviewing and analyzing lesson plans, students do not
yet have critical thinking on an issue, they always copy and paste. This problem is related to the metacognitive
ability of elementary school pre-service teacher that is still low. The purpose of this study was to obtain a
comprehensive conjecture in relation to the metacognitive ability of PGSD UMC students in preparing the
Thematic lesson plans (K13) through Problem Based Learning (PBL) and Discovery Learning (DL) strategies.
The study used a Mixed Method research design with an explanatory sequential design. The population of this
research was the fourth semester PGSD students of Muhammadiyah University of Cirebon which were 30 students.
The samples were chosen using non-probability sampling technique because the number of samples used was as
much as the population. The instrument for assessing the preparation of student lesson plans referred to two
indicators of measuring tools: knowledge of cognition and regulation of cognition. The results showed that
students' metacognitive ability in preparing lesson plans between PBL and DL strategies were significant at 0.000
<0.05. The metacognitive ability of students in preparing lesson plans based on the level of self-confidence was
significant, showing 0.000 <0.05. Thus, it can be concluded that there is an effect of interaction between students’
TKD and the implementation of PBL and DL strategies on students' metacognitive ability in preparing lesson
plans with a significant level of 0.707 <0.05.

Keywords: DC strategy,; metacognition ability; PBL strategy

Abstrak

Kemampuan metakognisi yang dimiliki mahasiswa memiliki hubungan dengan pencapaian
pembelajaran. Mahasasiswa diarahkan untuk mengobservasi tentang apa yang mereka ketahui dan
kerjakan, dan untuk merefleksi tentang apa yang dia obsevasi. Dalam mengkaji dan menganalisis RPP
mahasiswa belum memiliki pemikiran yang kritis terhadap suatu persoalan, copy paste yang selalu
mereka lakukan. Masalah tersebut terkait dengan kemampuan metakognisi mahasiswa calon guru SD
masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh konjektur secara komprehensif
kaitannya dengan kemampuan metakognisi mahasiswa PGSD UMC dalam menyusun RPP Tematik
(K13) melalui strategi Problem Based Learning (PBL) dan strategi Discovery Learning (DL). Penelitian
menggunakan rancangan penelitian Mixed Method dengan desain sequential eksplanatori. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa PGSD semester IV Universitas Muhammadiyah Cirebon sebanyak 30
mahasiswa. Teknik sampling sampling yang digunakan non-probability karena jumlah sampel yang
digunakan sebanyak populasi. Instrumen pedoman penilaian penyusunan RPP mahasiswa yang
mengacu kepada dua indikator alat ukur yakni pengetahuan tentang kognisi dan regulasi kognisi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi mahasiswa dalam menysusun RPP
antara PBL dan Strategi DL signifikan menunjukkan 0,000<0,05. Kemampuan metakognisi
mahasiswa dalam Menyusun RPP berdasarkan berdasakran tingkat kepercayaan diri signifikan
menunjukkan 0,000<0,05. Terdapat pengaruh interaksi TKD mahasiswa dan implementasi Strategi
PBL dan DL terhadap kemampuan metakognisi mahasiswa dalam Menyusun RPP menunjukkan
dengan taraf siginifikan 0,707<0,05.

Kata Kunci: discovery learning; kemampuan metakognisi; PBL
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Pendahuluan

Kemampuan metakognisi yang dimiliki mahasiswa memiliki hubungan dengan
pencapaian pembelajaran. Mahasasiswa diarahkan untuk mengobservasi tentang apa yang
mereka ketahui dan kerjakan, dan untuk merefleksi tentang apa yang dia obsevasi.
Kemampuan metakognisi dapat digunakan mahasiswa untuk menyusun perngkat
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, jika mahasiswa
diberikan tugas untuk menyusun RPP (K13) dalam Matakuliah Bahasa Indoensia di SD,
sekitar 60% mahasiswa menyusun RPP tidak sesuai dengan analisis temuan (memhamai
masalah) dan kebutuhan di lapangan (merencanakan pemecahan masalah). Dalam mengkaji
dan menganalisis RPP mahasiswa belum memiliki pemikiran yang kritis terhadap suatu
persoalan, copy paste yang selalu mereka lakukan. Masalah tersebut terkait dengan
kemampuan metakognisi mahasiswa calon guru SD masih rendah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Olivia T.K, dan Haniek SP (2019)
terbukti bahwa mahasiswa yang mempunyai kemampuan metakognisi yang baik, cenderung
dapat menyusun RPP yang lengkap melalui pengarahan kesadaran dan pengaturan
pikirannya. Dampaknya, mahasiswa dalam mengembangkan RPP selalu tidak faham apa
yang dia kerjakan. Dengan permasalahan yang terjadi maka untuk memperbaiki,
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan metakognisi mahasiswa terkait penyusunan
RPP, maka dosen dapat menerapkan strategi pembelajaran yang bervariatif yang
mengarahkan kepada proses berfikir. Beberapa strategi pembelajaran yang terbukti
meningkatkan kemampuan metakognitif seperti strategi Problem Based Learning (PBL), dan
strategi discovery learning.

Penelitian yang membuktikan bahwa kemampuan metakognitif dapat ditingkatkan
melalui strategi Problem Based Learning (BPL) yaitu penelitian yang dilakukan Riski Fitriyani,
dkk (2015). Penelitiannya membuktikan bahwa ada pengaruh strategi pembelajaran PBL
terhadap keterampilan metakognitif siswa SMA. Menurut Nurhadi dan Senduk (2003) PBL
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai
suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang keterampilan pemecahan masalah,
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Adapun penelitian
yang telah dilakukan oleh Muhammad Danial (2010) telah membuktikan bahwa Strategi PBL
memiliki pengaruh terhadap keterampilan metakognisi dan respon mahasiswa, yang
dibuktikan dengan adanya peningkatan skor rata-rata keterampilan metakognisi sebesar 39,75.
Problem based learning merupakan pembelajaran yang memanfaatkan masalah, pertanyaan,
atau teka-teki (puzzle) sebagai pemicu (frigger) bagi proses belajar siswa (CIDR, 2004).
Sedangkan penelitian menggunakan strategi discovery learning dalam meningkatkan
kemampuan metakognisi telah dibuktikan oleh Dini Andriyani, dkk (2017). Berdasarkan hasil
penelitiannya membuktikan bahwa kepraktisan dan keefektifan pembelajaran discovery learning
berkriteria sangat tinggi dan memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan kemampuan
metakognisi dan penguasaan konsep peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan bahwa strategi PBL, dan strategi
discovery learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan metakognisi peserta
didik, maka penelitian ini dilakukan untuk apakah terdapat perbedaan pengaruh Implemenasi
strategi problem based learning dan strategi discoveri learning terhadap kemampuan metakognisi
mahasiswa dalam menyusun RPP tematik (K13), apakah perbedaan kemampuan metakognisi
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mahasiswa dalam menyusun RPP berdasarkan Tingkat Kepercayaan Diri (TKD), Apakah
pengaruh interaksi Tingkat Kepercayaan Diri (TKD) siswa dan Implementasi Strategi
Pembelajaran (ISM) terhadap peningkatan kemampuan metakognisi mahasiswa dalam
menyusun RPP

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode campuran (mixed method), dimana
metode kualitatif digunakan untuk mengetahui desain pembelajaran dan proses implementasi
strategi problem based learning dan strategi discovery learning dalam kemampuan metakognisi
mahasiswa menusun RPP, rangkaian aktivitas belajar siswa dalam strategi problem based
learning dan strategi discoveri learning dalam mata kuliah pembelajaran bahasa Indonesia.
Metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh strategi problem based learning
dan strategi discovery learning terhadap kemampuan metakognisi mahasiswa dalam menyusun
RPP. Desain penelitian yang dalam pelaksanaan penelitian yaitu sequential explanatory design.
Desain ini diterapkan dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama
yang diikuti oleh pengumpulan dan analisis data pada tahap kedua yang dibangun
berdasarkan hasil awal kuantitatif. Proses pencampuran (mixing) data dalam desain ini terjadi
ketika hasil awal kuantitatif menginformasikan proses pengumpulan data kualitatif. Untuk
itulah dua jenis data ini terpisah, namun tetap berhubungan. Teori yang eksplisit bisa saja
disajikan, tetapi bisa juga tidak, dalam membentuk keseluruhan prosedur (Cresswell, 2010:
316). Populasi penelitian ini adalah mahasiswa PGSD Universitas Muhammadiyah Cirebon
pada semester IV (empat) sebanyak 30 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan adalah
non-probability karena jumlah sampel yang digunakan sebanyak populasi. Menurut Arikunto
(2013) jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara
keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15%
atau 20-25% dari jumlah populasinya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif sehingga data
yang dikumpulkan berupa angka-angka yang berasal dari tugas mahasiswa dan penilaian
merujuk kepada indikator kemampuan metakognisi dengan mengacu kepada indikator
sebagai berikut: a) identifikasi ciri atau sifat masalah, b) Konstrusi hubungan pengetahuan
sebelumnya dan pengetahuan baru, c) Elaborasi secara tekun dan cermat, d) mengambil
tindakan solusi, dan e) menggunakan strategi solusi yang tepat. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji anova dengan kriteria sebagai berikut: terima Ho jika nilai Sig. > nilai o
(0.05) dan tolak Ho jika nilai Sig. < nilai « (0.05)
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh rata-rata kemampuan metkognisi yang dilihat dari interaksi
Tingkat Kepercayaan Diri (TKD) (Tinggi, Sedang, dan Rendah), berikut hasil data dapat pada
tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Skor Rata-rata Kemampuan metakognisi Mahasiswa berdasarkan interaksi
Tingkat Kepercayaan Diri (TKD) (Tinggi, Sedang, Rendah)

Std.

TKD Strategi Mean Deviation N
Tinggi  Strategi Problem Based

Learning 8.40 1.140 5

Strategl Discovery 6.00 707 5

Learning

Total 7.20 1.549 10
Sedang Strategl Problem Based 520 1.483 5

Learning

Strategi Discovery 720 1.483 5

Learning ' '

Total 6.20 1.751 10
Rendah Strategi Problem Based

Learning 7.00 707 5

Strategl Discovery 500 707 5

Learning

Total 6.00 1.247 10
Total Strategl Problem Based 6.87 1.727 15

Learning

Strategl Discovery 6.07 1.335 15

Learning

Total 6.47 1.570 30

Berdasarkan tabel 1 di atas bahwa hasil nilai rata-rata dari kemampuan metakognisi
mahasiswa Menyusun RPP berdasarkan tingkat kepercayaan diri (tinggi, sedang, rendah).
Tingkat kepercayaan diri tinggi strategi Problem Based Learning (PBL) mencapai skor 8,40 dan
strategi Discovery Learning (DL) sebesar 6,00 sehingga menghasilkan nilai rata-rata sebsar 7,20.
Tingkat kepercayaan diri sedang strategi Problem Based Learning (PBL) mencapai skor 5,2 dan
strategi Discovery Learning (DL) sebesar 7,2 sehingga mencapai nilai rata-rata sebesar 6.2.
Tingkat kepercayaan diri rendah strategi Problem Based Learning (PBL) mencapai skor 7.00 dan
strategi Discovery Learning (DL) sebesar sebesar 5.00 sehingga mencapai nilai rata-rata 6.00.
Berdasarkan table di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tingkat kepercayaan diri
pada strategi PBL dan DL mencapai nilai rata-rata sebesar 6,47.

Adapun hasil output twoway anova test dengan menggunakan SPSS dapat dilihat dari tabel
2 berikut ini:
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Tabel 2. Output SPSS Hasil Two Way Anova
Tests of Between-Subjects Effects

Type III Sum

Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected

Model 42.667* 5 8.533 7.111 .000
Intercept 1254.533 1 1254.533 1.045E3 .000
TKD 8.267 2 4.133 3.444 .048
Strategi 4.800 1 4.800 4.000 .057
TKD * Strategi 29.600 2 14.800  12.333 .000
Error 28.800 24 1.200

Total 1326.000 30

Corrected Total 71.467 29

a. R Squared =,597 (Adjusted R Squared = ,513)

Berdasarkan hipotesis berikut:
1. Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan Kemampuan metakognisi mahasiswa
dalam menyusun RPP antara Strategi PBL dan strategi Discovery Learning (DL)
HO =0
Hy:x #£0
2. Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan kemampuan metakognisi mahasiswa
dalam menyusun RPP berdasarkan Tingkat Kepercayaan Diri (TKD)
HO (=0
HiB#0
3. Terdapat pengaruh (efek) interaksi Tingkat Kepercayaan Diri (TKD) siswa dan
Implementasi Strategi Pembelajaran (ISM) terhadap peningkatan kemampuan
metakognisi mahasiswa dalam menyusun RPP
Hy: (aBB)=0
Hy:(aB)#0

Berdasarkan output SPSS dapat disimpulkan bahwa hasil two way Anova, maka terlihat
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan metakognisi mahasiswa dalam
menyusun RPP.

Kemampuan metakognisi yang dimiliki mahasiswa calon guru SD terbukti efektif
dalam kegiatan menyusun RPP. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Wiliams dan
Atkins (2009) bahwa pengetahuan metakognitif yang baik, peserta didik mampu
melaksanakan banyak tugas belajarnya secara lebih efektif. Dengan kemampuan metakognisi
mahasiswa dapat menyusun RPP dengan mengoptimalkan kemampuan berpikir, mampu
mengidentifikasi strategi belajar dengan baik yang akan dilakukannya, serta secara sadar
mampu mengarahkan strategi belajarnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Fitriana
(2016) seseorang yang memiliki kemampuan metakognitif ketika mahasiswa mampu
mengoptimalkan kemampuan berpikir, mampu mengidentifikasi strategi belajar dengan baik,
serta secara sadar mampu mengarahkan strategi belajar.

Kemampuan metakognisi mahasiswa calon guru SD dapat dioptimalkan/ ditingkatkan
melalui strategi yang tepat, yang dapat mengarahkan mahasiswa untuk memiliki pemikiran
kritis dan mendorong mahasiswa menjadi pebelajar mandiri. berdasarkan hasil penelitian ini,
strategi problembased learning, dan strategi discovery learning) efektif dalam meningkatkan
kemampuan metakognisi. Dari kedua strategi tersebut, terlihat bahwa strategi problem based
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learning yang lebih efektif meningkatkan kemampuan metakognisi mahasiswa calon guru SD
dalam menyusun RPP, karena terbukti dari nilai rata-rata kemampuan metakognisi yaitu
mean dari strategi PBL 6.87 dan strategi DL 6,07.

Strategi PBL memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk aktif mencari dan
memproses informasi sendiri, membangun pengetahuan sendiri, dan membangun makna
berdasarkan pengalamannya. Seperti yang diungkapkan oleh Arends (2007), bahwa PBL
merupakan suatu strategi pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan
permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan
kemandirian dan percaya diri. Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian ini
adalah dapat disimpulkan bahwa Strategi PBL dan DL pengaruh dalam kemampuan
metakognitif menyusun RPP mahasiswa PGSD UMC karena sama-sama tidak beda
nyata/seimbang.
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